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ABSTRACT 

 

The aim of this research is to determine the influence of the Return of Assets 

(ROA), Return of Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS) factors on the share 

price of PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk . The method used in this research 

is Multiple Regression. The amount of data used in this research was 15 samples.The 

research results show that simultaneously Return Of Assets (ROA), Return Of Equity 

(ROE) and Earning Per Share (EPS) have a significant effect on PT's share price. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.. Partially, the Return of Assets (ROA) 

variable has no significant effect, the Return of Equity (ROE) variable has a 

significant effect and the Earning Per Share (EPS) variable has no significant effect 

on PT's share price. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2008-2022. The 

Determination Coefficient value is (Adjusted R Square) 0.801. This shows that the 

percentage contribution of the influence of Return Of Assets (ROA), Return Of 

Equity (ROE) and EPS on PT Share Prices. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

for is 80.10%. Meanwhile, the remaining 19.90% is influenced by other variables 

not included in this research model. 

 

Keywords : ROA, ROE, EPS and Share Price. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pasar modal capital market adalah 

sumber eksternal buat entitas.Pasar 

modal menawarkan peluang pada 

entitas untuk mendapatkan modal 

yang diinginkan dengan 

memperdagangkan saham yang 

dimiliki. Capital market adalah suatu 

tindakan yang melakukan aktivitas 

demi permintaan umum dan 

penawaran hasil, entitas publik demi 

berhubungan dengan hasil yang 

muncul serta institusi dan perkerjaan 

yang berkaitan (Hadi, 2015). 

Menurut UU No. 8 Tahun 1995 

yang berisi tentang pasar modal, pasar 

modal diartikan sebagai pihak yang 

menyelenggarakan dan menyediakan 

sistem atau sarana untuk 

mempertemukan penawaran jual dan 

beli efek pihak lain yang memiliki 

tujuan untuk memperdagangkan efek 

diantara mereka. 
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Di dunia investasi saham di 

Indonesia, ada banyak sekali emiten 

yang berada dalam naungan Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Bahkan hingga 

saat ini, terdapat 852 saham yang 

terdaftar di BEI dan tentunya akan 

terus bertambah seiring berjalannya 

waktu. 

Sektor perbankan menjadi salah 

satu sektor yang cukup diminati oleh 

masyarakat Indonesia.Tidak heran jika 

ada banyak emiten yang bergerak di 

sektor tersebut dan menawarkan 

sahamnya di bursa. Untuk berinvestasi 

atau membeli saham investor biasanya 

akan melihat kinerja keuangan 

perusaahaan.  

Menurut (Safar, 2022), 

permintaan dan penawaran di capital 

market dapat mempengaruhi fluktuasi 

harga saham. Distribusi informasi 

seperti status keuangan dan kinerja 

juga dapat mempengaruhi harga 

saham dan profitabilitas. Biasanya 

perusahaan yang keuntungannya 

tinggi akan meningkatkan return yang 

diperoleh investor.    

Entitas publik diwajibkan untuk 

mempubliskan laporan keuangan. 

Harga saham merupakan satu diantara 

keunggulan administrasi entitas, 

dimana harga saham entitas 

menghadapi kemajuan sehingga 

penanam modal atau calon penanam 

modal mengukur dimana entitas 

sukses dalam mengelola bisnisnya. 

Harapan penanam modal dan calon 

pemenanam modal dimanfaatkan buat 

pemegang saham, karena makin besar 

kepercayaan orang akan perusahaan 

hingga investor semakin berkeinginan 

buat menanamkan modalnya 

keperusahaan tersebut, dan sebaliknya 

jika semakin kecil keinginan investor 

untuk berinvetasi ke perusahaan 

tersebut, sehingga harga saham entitas 

akan menurun.  

Kemajuan harga saham tidak 

lepas tentang kinerja entitas yang 

ditunjuk atas keuntungan entitas. 

Laporan keuangan akan tingkat 

keuntungan adalah persyaratan 

digunakan investor untuk mengambil 

kesimpulan. Investor perlu melihat 

rasio keuangan perusahaan, yang 

mencerminkan kinerja perusahaan dan 

mempertimbangkan faktor 

fundamental perusahaan. Untuk 

memastikan perusahaan dalam kondisi 

baik atau buruk, maka hasil akhir dari 

suatu proses manajemen dari tahun ke 

tahun yang dilihat adalah kinerja 

perusahaan. 

Investor  menggunakan rasio 

profitabilitas untuk menilai potensi 

pengembaliaan investasi dalam saham 

atau obligasi perusahaan. Rasio ini 

membantu investor memahami sejauh 

https://www.idxchannel.com/tag/BEI
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mana perusahaan dapat menghasilkan 

laba bagi penegang saham. 

ROA, ROE dan EPS adalah 

indikator penting dalam analisis 

keuangan yang membantu pemangku 

kepentingan, termasuk investor, 

manajemen dan analis keuangan, 

dalam memahami efisiensi 

perusaahaan dalam menggunakan 

asetnya untuk mencapai laba.PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. BRI 

adalah bank umum tertua di Indonesia, 

didirikan pada tahun 1895 pada masa 

pendudukan Belanda.Perusahaan ini 

bergerak dalam bidang perbankan 

komersial dan dimiliki oleh 

pemerintah Indonesia sebagai 

pemegang saham mayoritas. Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah 

satu bank terbesar di Indonesia yang 

menawarkan berbagai layanan 

perbankan bagi nasabah individu, 

bisnis kecil dan menengah, serta 

korporat PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk sebagai salah satu 

BUMN yang ada di Indonesia saat ini 

merupakan bank yang memiliki harga 

saham yang cukup tinggi.Pada akhir 

tahun 2022, bank ini meningkatkan 

kepemilikan sahamnya di Danareksa 

Investment Management menjadi 

65%. Tahun 2023 PT Bank Rakyat 

Indonesia Meraih Penghargaan Best 

Government Public Relations in 

Indonesia di ajang The 4th ASEAN 

PR Excellence Awards. Pada tahun 

2022 harga saham PT. Bank Rakyat 

Indonesia mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan dari tahun 

sebelumnya Rp.4.110,- pada tahun 

2021 menjadi Rp.4.940,-. 

Berdasarkan latar belakang yang 

dikemukakan maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah apakah ada 

pengaruh Return on asset (ROA), 

Return on equity (ROE), dan Earning 

Per Share  (EPS) terhadap Harga 

Saham PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk baik secara parsial 

maupun simultan? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh ROA.ROE dan 

EPS terhadap Harga Saham PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk baik secara 

parsial maupun simultan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Rasio Keuangan 

Menurut (Sanjaya, 2017) “Rasio 

Keuangan merupakan metode yang 

dapat dan sering digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara pos 

tertentu dalam laporan keuangan guna 

mengevaluasi kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan serta untuk 

mempermudah dalam memahami 

informasi keuangan perusahaan”.  

Menurut (Kasmir, 2018) “Rasio 
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keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan 

angka lainnya”. Dari beberapa 

pendapat para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa rasio keuangan 

adalah alat ukur yang digunakan 

dengan cara membandingkan beberapa 

pos tertentu dalam laporan keuangan 

yang memiliki hubungan untuk 

menunjukkan perubahan dalam 

kondisi keuangan sebuah perusahaan. 

Jenis-Jenis Rasio Keuangan Rasio 

keuangan merupakan alat ukur untuk 

mengetahui sejauh mana keuangan 

perusahaan memberikan kontribusinya 

kepada perusahaan. Menurut (Rambe 

dkk, 2016) pada umumnya berbagai 

ratio yang dihitung bisa 

dikelompokkan ke dalam empat tipe 

dasar :  

1) Ratio likuiditas 

2) Ratio leverage,  

3) Ratio aktivitas,  

4) Ratio profitabilitas. 

 

Return on Assets (ROA)  

Menurut (Dendawijaya, 2000), 

Return on Assets (ROA) adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungaan (laba) 

secara keseluruhan. Menurut (T. dan 

H. M. Darmadji & Fakhruddin, 2011), 

Return on Assets (ROA) merupakan 

perbandingan antara laba dengan 

jumlah asset. Artinya ROA digunakan 

untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan untuk 

menghasilkan laba atas asset yang 

dimilikinya. 

Menurut (Samsul, 2015), Return 

of Asset adalah rasio laba operasi atau 

laba operasi terhadap total aset. Return 

dalam hal ini sebagai laba usaha 

bukan laba bersih. Hal tersebut 

dikarenakan laba usaha yang 

didapatkan dari kegiatan normal 

perusahaan. 

 

ROA =  
Laba Bersih

Total Aset
 x 100% 

 

Return on Equity (ROE)  

Salah satu dari rasio profitabilitas 

yaitu Return On Equity (ROE), yang 

menggambarkan sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba yang bias diperoleh pemegang 

saham (Tandelilin, 2001). Return On 

Equity (ROE) merupakan rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba yang tersedia 

bagi pemegang saham perusahaan 

(Sartono, 2012).  

Return On Equity menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk 
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menghasilkan laba setelah pajak 

dengan menggunakan modal sendiri 

yang dimiliki perusahaan. Return On 

Equity (ROE) dihitung menggunakan 

ukuran kinerja berdasarkan akuntansi 

dan dihitung sebagai laba bersih 

perusahaan dibagi dengan ekuitas 

pemegang saham biasa. Besar 

kecilnya rasio ini dipengaruhi oleh 

seberapa besar utang perusahaan 

(Sudana, 2015). 

 

ROE =  
Laba Bersih

Total Ekuitas
 x 100% 

 

Rasio ini menunjukkan 

keberhasilan atau kegagalan pihak 

manajemen dalam memaksimalkan 

tingkat hasil pengembalian investasi 

pemegang saham dan menekan pada 

hasil pendapatan sehubungan dengan 

jumlah yang diinvestasikan (Sutedi, 

2011). 

 

Earning per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) 

merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk melihat 

seberapa banyak keuntungan yang 

akan diperoleh perusahaan. Setiap 

perusahaan berusaha agar nilai EPS 

mereka tinggi, karena semakin besar 

nilai EPS berarti perusahaan tersebut 

akan mendapatkan laba (Wiagustini, 

2010). 

Menurut (Baridwan, 2010) yang 

dimaksud dengan Earning per Share 

(EPS) atau laba per saham adalah 

jumlah pendapatan yang diperoleh 

dalam satu periode untuk setiap 

lembar saham yang beredar. Menurut  

(T. dan H. M. Darmadji & 

Fakhruddin, 2011) laba per lembar 

saham atau Earning per Share (EPS) 

merupakan rasio yang menunjukkan 

berapa besar keuntungan (laba) yang 

diperoleh investor atau pemegang 

saham per lembar sahamnya. Bagi 

para investor, informasi EPS 

merupakan informasi yang dianggap 

paling mendasar dan berguna, karena 

bisa menggambarkan prospek earning 

perusahaan dimasa depan. Berikut ini 

merupakan rumus yang dapat 

digunakan untuk menghitung EPS. 

  

EPS=  
LabaBersih

Jumlah Saham Beredar
x 100  

 

Harga Saham 

Saham pada dasarnya adalah 

bentuk partisipasi ekuitas dalam 

bisnis.Partisipasi dihitung sebagai 

presentase dari saham perusahaan 

yang biasanya dimiliki oleh beberapa 

pemegang saham.Bergantung pada 

perkembangnnya, perusahaan dapat 

menghasilkan laba dan juga menderita 

kerugian.Jika entitas terus 

menghasilkan laba, pemegang saham, 



Jurnal Ekonomika, Vol. 17 No. 1, April 2024 – ISSN 2085-0352 

51 

 

Aldo Aulia, Novie Al Muhariah, Andri Irawan; Faktor-faktor yang Mempengaruhi .. 

sebagai pemilik entitas, berhak atas 

bagi hasil berdasarkan presentase 

kepemilikan.Keuntungan hanya 

didistribusikan saat tertentu. Jika 

pemegang saham berteriak, saham 

hanya dapat dilikuidasi jika pihak lain 

bersedia membelinya (Simatupang, 

2010). Harga saham selalu meningkat 

dan beberapa orang memiliki dana 

berlebihan sebagai investasi. Semakin 

banyak orang tertarik pada investasi 

ini, semakin banyak pula kenaikan 

harga daham dari waktu ke waktu. 

Harga saham perusahaan setiap 

perusahaan berbeda beda tergantung 

dari kinerja perusahaan yang mereka 

miliki, semakin tinggi suatu kinerja 

perusahaan maka semakin tinggi pula 

laba perusahaan dan selanjutnya 

deviden yang akan diberikan kepada 

para pemegang saham juga semakin 

besar, begitu pula sebaliknya. Kinerja 

perusahaan yang tinggi tentunya akan 

menarik minat investor untuk 

berinvestasi diperusahaannya, hal ini 

juga dapat mengakibatkan naiknya 

harga saham sebuah perusahaan. 

Menurut (Brigham dan Houston, 

2010) faktor-faktor yang 

mempengaruhi fluktuasi harga saham 

yaitu : 

1) Faktor Internal  

a).  Pengumuman tentang pemasaran, 

produksi, penjualan seperti 

pengiklan, rincian kontrak, 

perubahan harga, penarikan 

produk baru, laporan produksi, 

laporan keamanan produk dan 

laporan penjualan.  

b).  Pengumuman pendanaan, seperti 

pengumuman yang berhubungan 

dengan ekuitas dan hutang.  

c).  Pengumuman badan direksi 

manajemen (management board 

of director announcement) seperti 

perubahan dan penggantian 

direktur, manajemen dan struktur 

organisasi.  

d).  Pengumuman pengambil alihan 

diverifikasi, seperti laporan 

merger, investasi ekuitas, laporan 

take over oleh pengakuisisian dan 

diakuisisi, laporan di investasi dan 

lainnya.  

e).  Pengumuman investasi, seperti 

melakukan ekspansi pabrik, 

pengembangan riset dan 

penutupan usaha lainnya.  

f).  Pengumuman ketenagakerjaan 

(labour announcements), seperti 

negoisasi baru, kontrak baru, 

pemogokan dan lainnya  

g).  Pengumuman laporan keuangan 

perusahaan, seperti peramalan 

laba sebelum akhir tahun fiskal 

dan setelah akhir tahun fiskal, 

Earning Per Share (EPS), 

Diveden Per Share (DPS), Price 
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Earning Ratio (PER), Net Profit 

Margin, Return On Asset, Return 

On Equity  dll. 

2) Faktor Eksternal  

a)  Pengumuman dari pemerintah 

seperti perubahan suku bunga 

tabungan dan deposito, kurs 

valuta asing, inflasi serta berbagai 

regulasi dan deregulasi ekonomi 

yang dikeluarkan oleh pemerintah  

b)  Pengumuman hukum, seperti 

tuntutan karyawan terhadap 

perusahaan atau terhadap 

manajernya dan tuntutan 

perusahaan terhadap manajernya.  

c)  Pengumuman industri sekuritas, 

seperti laporan pertemuan 

tahunan, insider trading, volume 

atau harga saham perdagangan, 

pembatasan penundaan trading.  

Sedangkan menurut (Arifin, 

2004) faktor yang mempengaruhi 

harga saham adalah kondisi 

fundamental emiten, permintaan dan 

penawaran, tingkat suku bunga, valuta 

asing, dana asing dan indeks harga 

saham gabungan. Berdasarkan 

kesimpulan diatas dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang menentukan 

perubahan harga saham sangat 

beragam.Namun yang paling utama 

adalah kekuatan pasar itu sendiri. 

 

Pengaruh Return On Assets 

Terhadap Harga Saham 

Pengaruh Return on assets 

(ROA) terhadap Harga Saham. Return 

on assets (ROA) mengukur seberapa 

baik manajemen menggunakan semua 

aktiva untuk menghasilkan 

keuntungan atau laba. Rasio ini 

menghubungkan antara laba sebelum 

pajak dengan total aktiva.Oleh karena 

itu, semakin besar ROA perusahaan, 

semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai oleh 

perusahaan tersebut. Semakin tinggi 

keuntungan perusahaan, akan 

membuat investor tertarik untuk 

membeli saham perusahaan tersebut 

sehingga harga saham perusahaan 

tersebut akan naik. Jadi, return on 

assets berpengaruh positif terhadap 

harga saham (Qoribulloh, 2013). 

ROA (Return on Assets) 

menunjukan sejauh mana kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan aset-

aset yang dimiliki perusahaan guna 

menghasilkan laba. Rasio ROA 

dihitung dengan cara membandingkan 

laba bersih dengan total asset 

perusahaan. Semakin tinggi rasio 

ROA menunjukan kemampuan 

perusahaan yang cukup baik dalam 

menghasilkan laba sehingga 

meningkatkan minat para investor 

karena mempengaruhi tingkat 
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pengembalian yang semakin besar, 

sehingga ROA akan berpengaruh 

terhadap harga saham perusahaan 

(Purnama, 2022). 

 

Pengaruh Return On Equity 

Terhadap Harga Saham 

Pengaruh return on equity 

(ROE) terhadap Harga Saham. Return 

on equity (ROE) mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh 

laba yang tersedia bagi pemegang 

saham. Semakin tinggi tingkat 

pengembalian atas modal (ROE) maka 

semakin baik kedudukan pemilik 

perusahaan dan semakin tinggi pula 

kemampuan modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan atau laba 

bagi pemegang saham sehingga akan 

meningkatkan harga saham 

(Fakhruddin, 2001).  

(Walsh, 2004), juga 

menyatakan bahwa return on equity 

(ROE) yang bagus akan membawa 

keberhasilan bagi perusahaan yang 

mengakibatkan tingginya harga 

saham. Jadi, return on equity 

berpengaruh positif terhadap harga 

saham. 

Pengaruh Return on Equity 

(ROE) terhadap Harga Saham ROE 

(Return on Equity) menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan dana perusahaan untuk 

menghasikan keuntungan semaksimal 

mungkin. Semakin tinggi rasio ROE 

menunjukan tingkat profitabilitas 

perusahaan yang semakin baik. Rasio 

ROE dihitung dengan 

membandingkan laba bersih dengan 

total ekuitas perusahaan. Tingkat ROE 

memiliki hubungan yang positif 

dengan harga saham, semakin besar 

ROE semakin besarpula harga saham, 

karena besarnya ROE memberikan 

indikasi bahwa pengembalian yang 

diterima investor akan tinggi sehingga 

investor akan tertarik untuk membeli 

saham tersebut dan hal itu 

menyebabkan harga pasar saham akan 

naik(Christine, 2017).  

 

Pengaruh Earning Per Share 

Terhadap Harga Saham 

Earning per share merupakan 

perbandingan antara earning dengan 

jumlah saham yang beredar.EPS 

memberikan informasi penting bagi 

para investor dalam menilai seberapa 

jauh kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba tiap lembar saham 

yang beredar. Rasio ini sekaligus 

sebagai indikator untuk memprediksi 

keberhasilan ataukah kegagalan yang 

akan diperoleh investor di masa yang 

akan datang. Semakin tinggi nilai EPS 

merupakan hal yang menggembirakan 

pemegang saham karena semakin 
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besar laba yang disediakan untuk 

pemegang saham, maka investor akan 

tertarik untuk membeli saham 

perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan harga saham (Darmadji, 

2001). 

Earning Per Share dapat 

menunjukkan tingkat kesejahteraan 

perusahaan, jadi apabila Earning Per 

Share yang dibagikan kepada para 

investor tinggi, maka menandakan 

bahwa perusahaan tersebut mampu 

memberikan tingkat kesejahteraan 

yang baik kepada pemegang saham 

begitu pula sebaliknya. Semakin besar 

EPS akan menarik investor untuk 

melakukan investasi diperusahaan 

tersebut. Oleh karena itu, hal tersebut 

akan mengakibatkan permintaan akan 

saham meningkat dan harga saham 

akan meningkat (Darmadji & 

Fakhruddin, 2011). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini menganalisis 

tentang Return Of Asset (ROA), 

Return Of Equity (ROE)  danEarnng 

Per Share (EPS) terhadap Harga 

Saham PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk dari Tahun 2008 sampai 

dengan 2022.  

Data dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder. Menurut 

(Sugiyono, 2017) data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya melalui 

orang lain atau lewat dokumen. Data 

sekunder yang digunakan adalah data 

ROA, ROE, EPS dan Harga Saham 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk dari tahun 2008-2022 di 

Indonesia. 

 

Teknik Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif.analisis penelitian ini 

digunakan Metode Regresi Berganda 

Multiple Regresion. Analisis regresi 

linier berganda digunakan untuk 

menganalisa pengaruh beberapa 

variabel bebas atau independen 

variabel (X) terhadap satu variabel 

dependen variabel (Y).  

Persamaan Regresi Linier 

Berganda sebagai berikut : 

 

Dimana: 

Y :  variabel dependen (Harga 

Saham) 

X1 :  variabel independen (ROA) 

X2 : variabel independen (ROE) 

X3 : variabel independen (EPS) 

α : konstanta 

Y  = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
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e : error 

β1,2,3: koefisien regresi. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Secara Menyeluruh (Uji F) 

Pengujian variabel dependen 

terhadap variabel independen secara 

sendiri dapat diuji serentak dengan Uji 

F (Sugiyono, 2017). 

 

Uji Hipotesis Secara Parsial  (Uji -

T) 

Uji-T digunakan untuk  melihat 

bagaimana  pengaruh variabel  bebas 

(independen) terhadap variabel 

dependen secara individual (Sugiyono, 

2017). 

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi 

mencerminkan seberapa besar variasi 

dari variabel terikat Y dapat 

diterangkan oleh variabel bebas X 

(Nachrowi & Usman, 2006). 

 

HASIL ANALISIS DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

a) Normalitas 

Untuk mengetahui normal atau 

tidaknya distribusi data dalam 

penelitian ini menggunakan uji one 

sample kolmogorovsmirnov. 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

didapat  nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 

variabel (X1) sebesar 0,811 > 0,05, 

variabel (X2) sebesar 0,815 > 0,05, 

variable (X3) sebesar 0,862 > 0,05 dan 

variabel (Y) sebesar 0,750 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

variable X1, X2, X3 dan Y berdistribusi 

normal. 

b) Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independent. Kriteria 

pengujian jika angka tolerance lebih 

dari 0,01 dan VIF kurang dari 10 

maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

besar angka Tolerance sebesar 0,266 > 

0,1 dan angka VIF sebesar 4,620 < 10, 

maka pada model tidak terjadi 

multikolineritas artinya antara variabel 

bebas dalam penelitian ini tidak saling 

berhubungan. 

 

c) Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians 

dari residual dari satu pengamataan ke 

pengamatan yang lain. Berdasarkan 

hasil output SPSS didapat Nilai 

Signifikansi variabel ROA (X1) 

sebesar 0,434 > 0,05, yang berarti 

tidak terjadi Heterokedastisitas, 
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kemudian variable ROE (X2) sebesar 

0,905 > 0,05 maka tidak terjadi 

Heterokedastisitas, serta variabel EPS 

(X3) sebesar 0,298>0,05   maka tidak 

terjadi Heterokedastisitas dalam 

penelitian ini. 

d) Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). Angka Durbin Watson 

(DW) sebesar 1,099, besaran angka 

tersebut memenuhi kriteria -2 < 1,099 

< 2, maka  berarti model dalam 

penelitian ini tidak terjadi problem 

Autokorelasi. 

Hasil pengolahan data pada tabel 

1 dalam penelitian ini didapat 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y =  4.533,339 + 896,271X1 - 170,133X2  

-1,403X3 

Berdasarkan persamaan regresi 

tersebut didapat nilai konstanta 

sebesar 4.533,339 bernilai positif, 

artinya jika variable ROA (X1), ROE 

(X2) dan EPS (X3) tidak 

diperhitungkan (bernilai nol),  maka 

harga saham (Y) sebesar Rp. 

4.533,339,- . 

Koefisien regresi Return Of 

Asset (X1) sebesar 896,271 bernilai 

positif, artinya jika Return On Asset 

(X1) meningkat sebesar 1% maka 

Harga Saham (Y) akan meningkat 

sebesar Rp. 896,271  dengan asumsi  

Return On Equity  (X2) dan Earning 

Per Share (X3) bernilai tetap. 

Koefisien regresi Return On 

Equity (X2) sebesar -170,133 bernilai 

negatif, artinya jika Return On Equity 

(X2) meningkat sebesar 1% maka 

Harga Saham akan turun sebesar Rp. 

170,133 dengan asumsi Return Of 

Asset (X1) dan Earning Per Share (X3) 

bernilai tetap. 

Koefisien regresi Earning Per 

Share  (X3) sebesar -1,403 bernilai 

negatif, artinya jika Earning Per 

Share (X3) meningkat sebesar 1 satuan 

maka Harga Saham akan turun sebesar 

Rp. 1,403 dengan asumsi Return Of 

Asset (X1) dan Return Of Equity (X2) 

bernilai tetap. 

 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji-T) 

Nilai t-tabel pada tingkat 

keyakinan 90%, taraf signifikansi (α) 

= 10%, pengujian dua sisi (α/2= 

0,025), didapat  sebesar 2,2009.  
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Tabel 1. Nilai Coefficients 

 

Berdasarkan tabel 1 Coefisient  

nilai t-hitung untuk X1 (ROA) sebesar  

2.075 lebih kecil dari t-tabel 2,2009. 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

artinya bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan variable Return Of 

Asset (X1) terhadap Harga Saham (Y) 

PT. Bank Rakyat (Persero) Tbk. 

Nilai t-hitung X2 (ROE) sebesar  

-4.998 lebih besar ari nilai t-tabel  -

2,2009  maka Ho ditolak dan Ha 

diterima nilai, artinya  ada pengaruh  

signifikan variabel Return Of Equity 

(X2) terhadap Harga Saham (Y)   PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Nilai t-hitung  sebesar  -2.043 < 

t-tabel  -2,2009  maka Ho diterima dan 

Ha ditolak artinya  tidak ada pengaruh 

yang signifikan variabel Earning Per 

Share (X3) terhadap (Y) Harga Saham 

(Y) PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. 

 

 

 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji- 

F) 

Nilai F-tabel pada tingkat 

kepercayaan 95% atau α = 5% didapat 

sebesar 3.59.  

Tabel 2. ANOVAb 
Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

          2.5567 

4733023.880 

          3.0297 

3 

11 

14 

8519953.151

430274.898 

19.801 .000a 

Predictors: (Constant), X3 X2, X1 

Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel 2 Anova diatas 

didapat nilai Fhitung 19.801 lebih besar 

dari nilai Ftabel 3.59 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima berarti bahwa, Ada 

Pengaruh  Positif Signifkan ROA 

(X1), ROE (X2) dan EPS (X3) secara 

bersama terhadap Harga Saham            

PT. Bank Rakyat Indonesia sehingga 

model regresi layak digunakan. 

 

Koefisien Determinasi R Square (R2) 

Tabel 3. Model Summary 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 .919a .844 .801 655.95343 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, 
X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

Berdasarkan tabel output SPSS 

“Model Summary” di atas, diketahui 

nilai koefisien determinasi Adjusted R 

Squared adalah 0,801 atau sama 

dengan 80,10%. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa naik turunnya 

 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Stand
ardize

d 

Coeffi
cients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 Constant) 4533.339 954.926  4.747 .001 

X1 896.271 431.836 .532 2.075 .062 

X2 -170.133 34.037 -1.156 -4.998 .000 
X3 -1.403 .687 -.320 -2.043 .066 

a. Dependent Variable:Y 
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harga Saham (Y) sebesar 80,10% 

dipengaruhi oleh variabel Return Of 

Asset (X1), Return Of Equity (X2) dan 

Earning Per Share (X3),. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar persamaan regresi ini atau 

variabel yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Dari hasil analisis secara 

simultan (uji F), menunjukan bahwa 

secara bersama-sama ada pengaruh 

signifikan Return Of Asset (ROA),  

Return Of Equity (ROE) dan Earning 

Per Share (EPS) terhadap Harga 

Saham PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk . 

Jika dilihat dari hasil analisis 

secara parsial (uji t),  variabel Return 

Of Asset (X1) dan variabel Earning 

Per Share (X3)  tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham (Y) 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Dewi & Suwarno, 2022) dan 

(Sulistyani & Harianja, 2023). Secara 

teori Return on assets (ROA) 

mengukur seberapa baik manajemen 

menggunakan semua aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan atau laba. 

Rasio ini menghubungkan antara laba 

sebelum pajak dengan total 

aktiva.Oleh karena itu, semakin besar 

ROA perusahaan, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai oleh 

perusahaan tersebut. Semakin tinggi 

keuntungan perusahaan, akan 

membuat investor tertarik untuk 

membeli saham perusahaan tersebut 

sehingga harga saham perusahaan 

tersebut akan naik. Jadi secara teori 

return on assets berpengaruh positif 

terhadap harga saham namum dalam 

penelitian ini bertentangan dengan 

teori, karena nila ROA PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persro) Tbk yang 

selalu mengalami fluktuasi dari tahun 

2008 sampai dengan tahun 2022. 

Earning per share merupakan 

perbandingan antara earning dengan 

jumlah saham yang beredar.EPS 

memberikan informasi penting bagi 

para investor dalam menilai seberapa 

jauh kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba tiap lembar saham 

yang beredar. Dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa EPS tidak 

berpengaruh tehadap harga saham PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persro) Tbk. 

Hal ini menunjukan bahwa investor 

memprediksi kegagalan yang 

akandiperoleh investor di masa yang 

akan datang. Semakin tinggi nilai EPS 

merupakan hal yang menggembirakan 

pemegang saham karena semakin 

besar laba yang disediakan untuk 

pemegang saham, maka investor akan 
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tertarik untuk membeli saham 

perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan harga saham.  

Variabel Return Of Equity (X2) 

berpengaruh terhadap Harga Saham 

(Y) PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk.Return on equity (ROE) 

mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh laba yang tersedia bagi 

pemegang saham. Semakin tinggi 

tingkat pengembalian atas modal 

(ROE) maka semakin baik kedudukan 

pemilik perusahaan dan semakin 

tinggi pula kemampuan modal sendiri 

untuk menghasilkan keuntungan atau 

laba bagi pemegang saham sehingga 

akan meningkatkan harga saham 

Nilai Adjusted R Squared atau 

Koefisien Determinasi (R2) sebesar 

0.801. Besarnya nilai Adjusted R 

Squared sebesar 0.801 atau sama 

dengan 80,1%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sumbangan pengaruh Return 

Of Asset (ROA),  Return Of Equity 

(ROE), dan Earning Per Share (EPS) 

Terhadap naik turunnya Harga Saham 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Pesero) 

Tbk Tahun 2008-2022 hanya sebesar 

80,1%. Sedangkan sisanya 19,90% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya 

/ variabel yang tidak masuk dalam 

penelitian ini seperti Net Profit 

Margin (NPM), Debt to Equity Ratio 

(DER), Price Book Value (PBV) dan 

lain lain. 

Berdasar hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa Rasio Keuangan PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

belum efektif dalam meningkatkan 

Harga Saham. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang dilakukan maka 

dapat diambil simpulan sebagai 

berikut : 

1. Secara simultan Return Of Asset 

(ROA), Return Of Equity (ROE) 

dan Earning Per Share (EPS)   

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Harga Saham PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  

2. Secara parsial variabel Return Of 

Asset (ROA), tidak berpengaruh 

tidak signifikan, variabel Return 

Of Equity (ROE) berpengaruh 

signifikan dan variabel Earning 

Per Share (EPS) tidak 

berpengaruh tidak signifinikan 

terhadap Harga Saham PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

3. Nilai Koefisien Determinasi 

sebesar (Adjusted R Square) 

sebesar 0.801. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase 

kontribusi pengaruh Return Of 

Asset (ROA), Return Of Equity 
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(ROE) dan EPS terhadap Harga 

Saham PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. adalah 

sebesar 80,10%. Sedangkan 

sisanya 19,90% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak di 

masukkan dalam model penelitian 

ini.  

 

Saran 

 Berdasarkan simpulan di atas 

maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan variabel lainnya 

yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini karena masih 

banyak variabel yang dapat 

mempengaruhi Harga Saham 

secara umum.  

2. Bagi investor sebaiknya lebih 

selektif dalam mengambil 

keputusan berinvestasi saham di 

pasar modal. Selain rasio yang 

digunakan pada penelitian ini, 

investor juga dapat melakukan 

analisis dengan menggunakan 

faktor fundamental lain yang 

dapat menggambarkan kinerja 

perusahaan. Faktor eksternal juga 

dapat menjadi bahan 

pertimbangan. 

3. Bagi PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk agar selalu 

mempertahankan pembagian laba 

maksimum, dengan menggunakan 

Asset dan Equitas secara 

maksimal, sehingga akan menarik 

investor. 
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